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ABSTRACT  
Digital technology has significantly changed the way educational institutions are managed, 
including in Islamic education. Educational institutions are expected to adopt technology to 
improve the quality and efficiency of their services. This study aims to examine 
administrative management strategies in Islamic education, explore their role in improving 
educational quality, and identify challenges and possible solutions in the digital era. The 
study uses a qualitative literature review by analyzing books, journal articles, and other 
relevant sources. The results show that effective strategies include the use of digital 
administration systems, educational information systems, digital academic data 
management, and technology-supported administrative services. These strategies help 
improve service quality, support teacher performance, increase management efficiency, and 
strengthen transparency. However, several challenges remain, such as limited digital skills, 
inadequate infrastructure, adaptation to new technologies, and data security issues. 
Therefore, continuous training, technology development, and the creation of a positive digital 
culture are needed. Effective administrative management can support the improvement of 
Islamic education quality in the digital era.  
Keywords: Administrative management, Islamic education, Educational quality, Digital 
era.  

 
ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 
pengelolaan pendidikan, termasuk pada administrasi pendidikan Islam. Lembaga pendidikan 
dituntut untuk memanfaatkan teknologi guna meningkatkan kualitas dan efektivitas 
layanan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi manajemen 
administrasi pendidikan Islam, menjelaskan perannya dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi yang dihadapi di era digital. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka melalui 
analisis berbagai buku, jurnal, dan sumber ilmiah yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi yang dapat diterapkan meliputi digitalisasi administrasi 
sekolah, penggunaan sistem informasi pendidikan, pengelolaan data akademik berbasis 
digital, serta pemanfaatan teknologi dalam layanan administrasi. Strategi tersebut 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan, mendukung kinerja guru, 
meningkatkan efisiensi pengelolaan sekolah, dan memperkuat transparansi. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan kompetensi digital, kurang 
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memadainya infrastruktur teknologi, proses adaptasi terhadap teknologi baru, serta 
keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan, penguatan sistem 
administrasi berbasis teknologi, serta pengembangan budaya digital yang positif. Dengan 
manajemen administrasi yang efektif dan adaptif, kualitas pendidikan Islam di era digital 
dapat terus ditingkatkan.  
Kata Kunci: Manajemen administrasi, Pendidikan islam, Kualitas pendidikan, Era digital. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah 
mengubah berbagai aspek kehidupan manusia secara signifikan, termasuk dalam 
sektor pendidikan (Puteri et al., 2025). Kemajuan teknologi telah memicu berbagai 
inovasi yang memudahkan aktivitas manusia, mulai dari aspek komunikasi, 
pengelolaan data, hingga proses pengambilan keputusan strategis. Di bidang 
pendidikan, kemajuan teknologi melahirkan transformasi besar terhadap sistem 
pembelajaran, tata kelola lembaga pendidikan, pelayanan administratif, serta model 
interaksi antara pendidik, peserta didik, dan masyarakat luas.  

Digitalisasi pendidikan kini menjadi sebuah keharusan yang tak terelakkan 
mengingat kemampuannya dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas 
layanan pendidikan di era modern (Rambe, 2024). Perkembangan ini semakin pesat 
dengan meningkatnya penetrasi internet, perangkat digital, sistem informasi 
pendidikan, dan kecerdasan buatan Artificial Intelligence dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi kini tidak hanya terbatas pada media 
pembelajaran, tetapi juga meliputi sistem administrasi dan manajemen pendidikan. 
Berbagai kegiatan administrasi, seperti pengelolaan data peserta didik, 
penyimpanan dokumen, penyusunan jadwal, pengelolaan keuangan, evaluasi 
akademik, dan komunikasi antar pihak sekolah kini banyak dilakukan secara 
digital. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi berperan penting 
dalam mendukung sistem pendidikan yang lebih modern, efektif, dan terorganisasi.  

Lembaga pendidikan Islam sebagai bagian integral dari sistem pendidikan 
nasional juga dituntut untuk dapat beradaptasi dengan dinamika perkembangan 
teknologi di era digital (Manshur & Isroani, 2023). Pembelajaran Pendidikan Islam 
memiliki peran penting dalam membentuk individu-individu yang tidak hanya 
berpotensi secara intelektual, melainkan juga memiliki karakter, akhlak, dan nilai-
nilai Islami yang kuat. Demi mencapai tujuan tersebut, lembaga pendidikan Islam 
diwajibkan untuk melakukan pembaruan secara menyeluruh di berbagai aspek 
pengelolaan pendidikan demi menciptakan layanan pendidikan yang berkualitas, 
sesuai dengan tuntutan era kontemporer, dan mampu bersaing dengan institusi 
pendidikan lain. 

Dalam praktiknya, pengelolaan administrasi pendidikan Islam memiliki 
peran yang sangat penting dalam menjamin keberhasilan kegiatan belajar-
mengajar. Sistem administrasi pendidikan Islam bukan sekadar meliputi aktivitas 
penerimaan dan penyimpanan data, akan tetapi juga mencakup fase-fase 
perencanaan, pengelompokan, pengoperasian, pemantauan, serta penilaian 
terhadap keseluruhan kegiatan pendidikan yang berlandaskan prinsip-prinsip 
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Islam (Sapitri et al., 2025). Pengelolaan administrasi yang maksimal akan 
memudahkan lembaga pendidikan dalam menciptakan hasil belajar yang optimal 
dan produktif. Selain itu, administrasi yang tertata dengan baik dan profesional 
dapat menciptakan tata kelola institusi pendidikan yang lebih teratur, sistematis, 
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat banyak 
institusi pendidikan Islam yang menghadapi beragam permasalahan dalam 
pengelolaan administrasi pendidikan. Sebagian institusi pendidikan masih 
menerapkan sistem administrasi manual yang mengakibatkan proses pengelolaan 
data menjadi lamban, kurang efektif, dan rentan terhadap kekeliruan (Azzahra, 
2024). Penerapan digitalisasi pendidikan Islam masih menghadapi berbagai 
hambatan, seperti keterbatasan teknologi, rendahnya kemampuan digital sumber 
daya manusia, dan belum optimalnya penggunaan sistem informasi pendidikan. 
Hambatan tersebut dapat memengaruhi kualitas layanan serta efektivitas 
pengelolaan pendidikan. 

Selain itu, kemajuan era digital juga menimbulkan berbagai tantangan baru 
bagi lembaga pendidikan Islam. Perkembangan teknologi yang sangat dinamis 
mewajibkan lembaga pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan sistem 
operasional berbasis digital (Akhyar et al., 2024). Penerapan teknologi dalam 
pengelolaan administrasi pendidikan memerlukan kesiapan sumber daya manusia, 
keahlian dalam menggunakan teknologi, serta manajemen informasi yang optimal 
agar dapat bekerja secara efektif. Selain itu, lembaga pendidikan Islam juga 
menghadapi permasalahan dalam menjaga prinsip-prinsip Islami di tengah 
pesatnya kemajuan teknologi modern. Penggunaan teknologi hendaknya selalu 
berorientasi pada tujuan utama pendidikan Islam, yaitu melatih peserta didik agar 
menjadi Individu yang cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki karakter yang Islami. 

Perubahan digital dalam administrasi pendidikan Islam memberikan 
berbagai keuntungan apabila dilaksanakan dengan benar. Penerapan teknologi 
digital dapat mempercepat proses pengelolaan data, meningkatkan efektivitas 
kinerja, memudahkan koordinasi, serta mendukung proses pengambilan keputusan 
yang lebih tepat dan efisien (Aw, 2024). Sistem administrasi berbasis digital juga 
mampu meningkatkan mutu layanan pendidikan terhadap peserta didikan, 
pendidik, maupun masyarakat luas. Selain itu, digitalisasi administrasi dapat 
menciptakan tata kelola institusi pendidikan yang lebih transparan, profesional, 
dan mudah diakses oleh berbagai pihak. 

Kualitas pendidikan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan 
sebuah lembaga pembelajaran. Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya 
bergantung pada aspek proses belajar-mengajar, melainkan juga dipengaruhi oleh 
sistem pengelolaan dan administrasi yang diterapkan di lembaga pendidikan 
tersebut (Huda, 2022). Pengelolaan administrasi yang efektif dapat melancarkan 
pelaksanaan program pendidikan, memperkuat koordinasi antarunit, 
memudahkan proses pemantauan, serta menciptakan atmosfer pendidikan yang 
mendukung. Untuk itu, diperlukan strategi pengelolaan administrasi pendidikan 
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Islam yang bersifat adaptif, kreatif, dan berbasis teknologi demi meningkatkan 
kualitas pendidikan di era digital. 

Menimbang pemaparan yang telah diuraikan, kajian tentang strategi 
pengelolaan administrasi pendidikan Islam demi peningkatan kualitas pendidikan 
di era digital sangat penting untuk dijalankan. Diharapkan kajian ini dapat 
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya sistem 
pengelolaan administrasi pendidikan Islam yang modern, efektif, dan berbasis 
teknologi digital dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu, 
kajian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Islam 
dalam membangun sistem administrasi yang lebih profesional, mampu beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi, serta tidak terlepas dari prinsip-prinsip nilai 
keislaman. 
 
METODE 

Kajian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan pendekatan 
telaah pustaka (library research). Penelitian dijalankan dengan menelaah berbagai 
sumber kepustakaan yang berkaitan dengan strategi pengelolaan administratif 
pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan di era digital (Maryati, 
2025). Pengumpulan informasi diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta 
referensi lain yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Proses 
pengambilan data dilakukan melalui telaah dokumentasi dan kajian kepustakaan 
dengan cara menyimak, mencermati, serta mendokumentasikan informasi yang 
berkaitan dengan manajemen administratif pendidikan Islam dan digitalisasi 
pendidikan. Informasi yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif untuk menguraikan secara sistematis mengenai 
strategi pengelolaan administratif pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di era digital. Dengan mengaplikasikan pendekatan telaah pustaka ini, 
diharapkan penelitian mampu memberikan pandangan yang lebih komprehensif 
mengenai signifikansi sistem administratif pendidikan Islam yang efektif, kreatif, 
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dalam mendukung peningkatan 
kualitas pendidikan di era digital saat ini.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Manajemen Administrasi Pendidikan Islam di Era Digital 

Perkembangan teknologi di era digital memberikan dampak yang penting 
terhadap sistem pengelolaan pendidikan, termasuk dalam sistem administratif 
pendidikan Islam. Lembaga pendidikan Islam dituntut untuk dapat mengikuti laju 
perkembangan teknologi agar prosedur administratif dapat beroperasi dengan 
lebih optimal, produktif, dan sistematis (Hasan & Anita, 2024). Metode pengelolaan 
administratif pendidikan Islam di era digital diterapkan melalui penggunaan 
teknologi informasi dalam berbagai sektor pengelolaan pendidikan, meliputi 
administrasi lembaga, pengelolaan data akademik, sampai dengan layanan 
pendidikan berbasis digital. 
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Satu strategi yang dijalankan adalah transformasi digital terhadap sistem 
administrasi sekolah. Proses ini mencakup pengalihan sistem administrasi 
konvensional menjadi sistem yang berbasis teknologi digital. Proses administrasi 
yang sebelumnya mengandalkan pencatatan secara tertulis kini dialihkan ke 
penggunaan komputer dan aplikasi administrasi sekolah. Melalui digitalisasi, 
pengelolaan dokumen, surat-menyurat, data peserta didik, data tenaga pendidik, 
jadwal pembelajaran, serta laporan akademik dapat dilakukan dengan lebih cepat 
dan praktis. Selain itu, digitalisasi administrasi juga membantu meminimalkan 
risiko kehilangan data dan meningkatkan efisiensi kerja tenaga administrasi 
sekolah. 

Strategi selanjutnya adalah penerapan sistem informasi pendidikan dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Sistem informasi pendidikan berfungsi 
untuk memudahkan proses pengelolaan dan penyampaian informasi di lingkungan 
sekolah. Dengan adanya sistem informasi, data dan informasi pendidikan dapat 
diakses secara lebih mudah oleh pihak sekolah, guru, peserta didik, maupun orang 
tua (Duma & Pusvita, 2023). Sistem informasi pendidikan juga mendukung proses 
pengambilan keputusan menjadi lebih efektif karena data yang tersedia lebih akurat 
dan terstruktur. Di era digital, penggunaan sistem informasi menjadi komponen 
penting dalam menciptakan tata kelola pendidikan yang modern dan profesional. 

Mengelola data akademik juga merupakan salah satu komponen krusial 
dalam strategi manajemen administrasi pendidikan Islam di era digital. Data 
akademik seperti nilai peserta didik, ketidakhadiran, jadwal pelajaran, serta 
perkembangan belajar peserta didik kini dapat dikelola menggunakan sistem 
digital. Penerapan teknologi dalam pengelolaan data akademik memudahkan 
proses penyimpanan, pencarian, dan pengolahan data sehingga pekerjaan menjadi 
lebih efektif dan efisien. Selain itu, pengelolaan data akademik berbasis digital juga 
membantu meningkatkan keakuratan informasi serta mempercepat proses evaluasi 
pendidikan. 

Di samping pengelolaan data akademik, administrasi berbasis teknologi juga 
menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 
Administrasi berbasis teknologi memungkinkan berbagai kegiatan administrasi 
dilakukan secara dalam jaringan (daring), seperti registrasi peserta didik, pengisian 
data, penyebaran informasi sekolah, hingga komunikasi antara sekolah dan orang 
tua. Pemanfaatan teknologi dalam administrasi pendidikan dapat meningkatkan 
kualitas layanan, mempercepat proses kerja, serta mendukung terciptanya sistem 
pendidikan yang lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan demikian, metode pengelolaan administratif pendidikan Islam di era 
digital memiliki fungsi yang sangat krusial dalam mendukung peningkatan mutu 
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam administratif pendidikan tidak hanya 
melancarkan efektivitas manajemen sekolah, melainkan juga dapat membentuk 
sistem pembelajaran yang lebih mutakhir, profesional, dan mampu menyesuaikan 
diri dengan perubahan zaman tanpa mengabaikan prinsip-prinsip nilai pendidikan 
Islam.  
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Peran Manajemen Administrasi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
Pengelolaan administrasi pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting 

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan, terutama pada institusi 
pendidikan Islam di era digital. Administrasi yang dikelola dengan baik dapat 
membantu seluruh proses pendidikan berjalan secara terencana, sistematis, dan 
efektif (Sutarjo, 2025). Selain itu, penerapan pengelolaan administrasi yang tepat 
juga mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan, mendukung kinerja 
tenaga pengajar, menciptakan efisiensi dalam pengelolaan sekolah, serta 
meningkatkan keterbukaan dalam pengelolaan institusi pendidikan. 

Salah satu fungsi pengelolaan administrasi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan yaitu meningkatkan efektivitas layanan pendidikan. Administrasi yang 
baik akan membantu proses layanan kepada peserta didik, guru, dan masyarakat 
menjadi lebih cepat, tepat, dan tertata dengan baik. Pemanfaatan teknologi digital 
dalam administrasi pendidikan memungkinkan berbagai layanan sekolah 
dilakukan secara lebih praktis, seperti pengelolaan data peserta didik, penyampaian 
informasi akademik, pengisian nilai, serta komunikasi antara sekolah dan orang tua. 
Layanan pendidikan yang efektif dapat menciptakan kepuasan bagi seluruh pihak 
yang terlibat dalam proses pendidikan dan mendukung terciptanya lingkungan 
sekolah yang lebih kondusif. 

Selain itu, pengelolaan administrasi juga berfungsi dalam meningkatkan 
kinerja tenaga pengajar dan tenaga kependidikan. Sistem administrasi yang tertata 
dengan baik dapat membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran, 
menyusun perangkat pembelajaran, mengatur jadwal, serta melakukan evaluasi 
pendidikan secara lebih mudah dan efisien. Penggunaan teknologi administrasi 
juga dapat mengurangi beban pekerjaan manual sehingga tenaga pengajar dapat 
lebih fokus pada kegiatan pembelajaran dan pengembangan peserta didik. Dengan 
demikian, administrasi yang efektif dapat mendukung peningkatan 
profesionalisme dan produktivitas tenaga pengajar. 

Peran lainnya adalah menciptakan efisiensi dalam pengelolaan sekolah. 
Pengelolaan administrasi berbasis digital dapat membantu institusi pendidikan 
dalam menghemat waktu, tenaga, dan biaya operasional pengelolaan (Safarudin et 
al., 2023). Pengelolaan data yang diterapkan secara digital dapat mempercepat 
proses pencarian, penyimpanan, dan pengelolaan informasi sehingga pekerjaan 
administratif menjadi lebih ringkas. Selain itu, sistem administratif yang tertata 
dengan baik juga membantu pihak sekolah dalam menjalankan perencanaan, 
pengawasan, dan pengambilan keputusan secara lebih tepat dan akurat. 

Pengelolaan administratif pendidikan juga memiliki fungsi dalam 
meningkatkan keterbukaan informasi di lingkungan sekolah. Keterbukaan 
informasi merupakan salah satu aspek krusial dalam menciptakan tata kelola 
pendidikan yang baik dan profesional (Ramadhan et al., 2025). Dengan adanya 
sistem administratif yang transparan dan berbasis teknologi, informasi mengenai 
aktivitas sekolah, pengelolaan keuangan, data akademik, serta program pendidikan 
dapat diakses dengan lebih mudah dan jelas. Keterbukaan informasi administratif 
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dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan serta 
mendukung terciptanya akuntabilitas dalam pengelolaan sekolah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
administratif memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Administrasi yang efektif, efisien, dan berbasis teknologi mampu 
mendukung terciptanya layanan pendidikan yang lebih baik, meningkatkan kinerja 
tenaga pengajar, memudahkan pengelolaan sekolah, serta menciptakan sistem 
pendidikan yang transparan dan profesional. Oleh karena itu, penguatan 
pengelolaan administratif pendidikan Islam di era digital merupakan salah satu 
langkah strategis dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan.  

 
Tantangan Administrasi Pendidikan Islam di Era Digital 

Kemajuan teknologi di era digital memberikan berbagai kemudahan dalam 
pengelolaan administrasi pendidikan. Namun, di sisi lain, institusi pendidikan 
Islam juga menghadapi beragam tantangan dalam penerapan administrasi berbasis 
digital. Tantangan-tantangan tersebut perlu mendapatkan perhatian agar proses 
digitalisasi administrasi dapat berjalan secara efektif dan mampu mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan. 

Salah satu tantangan utama dalam administrasi pendidikan Islam di era 
digital adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM) di bidang teknologi. Masih 
terdapat tenaga pengajar dan tenaga administratif yang belum memiliki 
kemampuan digital yang cukup dalam mengoperasikan sistem administrasi 
berbasis teknologi. Minimnya pemahaman mengenai penggunaan aplikasi 
administratif, sistem informasi pendidikan, serta teknologi digital menyebabkan 
proses administrasi belum berjalan secara optimal (Kristanti & Putra, 2025). Situasi 
ini menjadi penghambat dalam pelaksanaan administrasi modern di institusi 
pendidikan Islam. 

Selain keterbatasan SDM, minimnya fasilitas digital juga menjadi tantangan 
dalam penerapan administrasi pendidikan berbasis teknologi. Beberapa institusi 
pendidikan Islam masih mengalami keterbatasan sarana dan prasarana, seperti 
komputer, jaringan internet, perangkat lunak, dan akses teknologi lainnya. 
Keterbatasan fasilitas tersebut menyebabkan proses administratif digital tidak 
dapat dilaksanakan secara maksimal. Sebenarnya, fasilitas teknologi merupakan 
faktor krusial dalam mendukung efektivitas sistem administrasi di era digital. 

Tantangan lainnya adalah proses adaptasi guru dan tenaga administratif 
terhadap perkembangan teknologi. Perubahan dari sistem administratif manual 
menuju sistem digital memerlukan kesiapan dan penyesuaian dari seluruh civitas 
akademika. Tidak seluruh tenaga pengajar dan tenaga administratif mampu 
beradaptasi dengan cepat terhadap pemanfaatan teknologi baru. Sebagian masih 
menghadapi permasalahan dalam memahami sistem digital sehingga memerlukan 
bimbingan dan pelatihan secara berkelanjutan. Proses adaptasi yang tidak optimal 
dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan administrasi pendidikan. 

Selain itu, keamanan data dan informasi juga menjadi tantangan signifikan 
dalam administrasi pendidikan Islam di era digital. Penerapan sistem digital dalam 
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pengelolaan administrasi menyebabkan data institusi pendidikan tersimpan dalam 
sistem elektronik yang berisiko mengalami kebocoran, kehilangan, atau 
penyalahgunaan data (Coalliani et al., 2026). Untuk itu, institusi pendidikan perlu 
memiliki sistem keamanan data yang memadai untuk melindungi informasi peserta 
didik, tenaga pengajar, maupun data administratif sekolah lainnya. Keamanan data 
menjadi aspek penting dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap 
institusi pendidikan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa administrasi 
pendidikan Islam di era digital menghadapi berbagai tantangan yang berhubungan 
dengan sumber daya manusia, fasilitas teknologi, proses adaptasi, serta keamanan 
data. Untuk itu, diperlukan upaya peningkatan kompetensi digital, penyediaan 
fasilitas teknologi yang cukup, dan penguatan sistem keamanan informasi agar 
pelaksanaan administrasi pendidikan Islam dapat berjalan secara efektif dan 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan di era digital.  

 
Solusi dan Upaya Pengembangan  

Dalam mengatasi berbagai tantangan administrasi pendidikan Islam di era 
digital, diperlukan langkah-langkah perbaikan dan pengembangan yang tepat agar 
sistem administrasi pendidikan dapat berjalan secara efektif dan mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan (Rusyunizal & Karim, 2025). Pengembangan 
administrasi berbasis digital tidak hanya membutuhkan dukungan teknologi, tetapi 
juga kesiapan sumber daya manusia dan budaya kerja yang dapat beradaptasi 
dengan perkembangan zaman. 

Salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah melalui pelatihan digital 
untuk tenaga pengajar dan tenaga administratif. Pelatihan teknologi sangat penting 
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan sistem 
administrasi berbasis digital. Melalui program pelatihan tersebut, tenaga pengajar 
dan tenaga administratif dapat memahami penggunaan aplikasi administratif, 
sistem informasi pendidikan, pengelolaan data digital, serta pemanfaatan teknologi 
dalam mendukung aktivitas pendidikan. Peningkatan kompetensi digital akan 
menghasilkan sumber daya manusia yang lebih profesional dan siap menghadapi 
perkembangan teknologi di era digital. 

Selain itu, penguatan sistem administrasi berbasis teknologi juga menjadi 
langkah krusial dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan Islam. 
Institusi pendidikan perlu mengembangkan sistem administratif yang terintegrasi 
dan user-friendly agar proses pengelolaan data dapat dilakukan secara lebih cepat, 
tepat, dan efisien. Penerapan teknologi dalam administrasi sekolah dapat 
membantu pengelolaan data peserta didik, data tenaga pengajar, keuangan sekolah, 
jadwal pembelajaran, serta berbagai kebutuhan administratif lainnya secara lebih 
tertata (Anatasia, 2024). Sistem administrasi berbasis teknologi juga mampu 
meningkatkan mutu layanan pendidikan dan mendukung pengambilan keputusan 
yang lebih tepat dan akurat. 

Pengembangan berikutnya adalah pemanfaatan kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence) dan berbagai aplikasi pendidikan dalam mendukung 
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administrasi pendidikan Islam. Teknologi AI dapat dimanfaatkan untuk membantu 
proses pengolahan data, penyimpanan informasi, layanan administratif, serta 
analisis kebutuhan pendidikan secara lebih efektif. Selain itu, penggunaan aplikasi 
pendidikan juga dapat memudahkan komunikasi antara sekolah, guru, peserta 
didik dan orang tua. Pemanfaatan teknologi modern tersebut dapat meningkatkan 
efisiensi kerja serta mendukung terciptanya sistem pembelajaran yang lebih inovatif 
dan adaptif terhadap perkembangan digital. 

Pembentukan budaya digital di lingkungan sekolah Islam juga menjadi 
komponen penting dalam mendukung keberhasilan administrasi pendidikan di era 
digital. Budaya digital dapat dikembangkan melalui pembiasaan pemanfaatan 
teknologi secara positif, efektif, dan bertanggung jawab dalam aktivitas pendidikan 
(Nurhabibah et al., 2025). Sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung 
pemanfaatan teknologi untuk kegiatan administratif maupun pembelajaran tanpa 
mengabaikan nilai-nilai keislaman. Dengan adanya budaya digital yang baik, 
seluruh warga sekolah akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi serta mampu memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa solusi dan 
upaya pengembangan administrasi pendidikan Islam di era digital perlu dilakukan 
secara komprehensif melalui peningkatan kompetensi digital, penguatan sistem 
administrasi berbasis teknologi, pemanfaatan AI dan aplikasi pendidikan, serta 
pengembangan budaya digital di lingkungan sekolah Islam. Langkah-langkah 
tersebut diharapkan mampu menciptakan sistem administrasi pendidikan yang 
lebih modern, efektif, dan berkualitas sehingga dapat mendukung peningkatan 
mutu pendidikan Islam di era digital. 

 
SIMPULAN 

Manajemen administrasi pendidikan Islam di era digital memiliki peranan 
yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penerapan teknologi 
dalam administrasi pendidikan dapat membantu efektivitas layanan pendidikan, 
meningkatkan kinerja tenaga pengajar, menciptakan efisiensi pengelolaan sekolah, 
serta mendukung keterbukaan informasi administratif. Proses digitalisasi 
administrasi juga memudahkan pengelolaan data dan sistem informasi pendidikan 
sehingga prosedur administratif menjadi lebih cepat, tepat, dan tertata dengan baik. 

Namun demikian, pelaksanaan administrasi pendidikan Islam berbasis 
digital masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan sumber daya 
manusia di bidang teknologi, minimnya fasilitas digital, proses adaptasi tenaga 
pengajar dan tenaga administratif, serta keamanan data dan informasi. Untuk itu, 
diperlukan berbagai upaya pengembangan, seperti pelatihan digital, penguatan 
sistem administrasi berbasis teknologi, pemanfaatan AI dan aplikasi pendidikan, 
serta pembangunan budaya digital di lingkungan sekolah Islam. Dengan 
menerapkan strategi manajemen administratif yang efektif, inovatif, dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi, institusi pendidikan Islam diharapkan mampu 
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meningkatkan mutu pendidikan serta menciptakan sistem pembelajaran yang 
modern tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman. 
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